
 

 

 

 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMAYANG TIPE II DALAM 

MENINGKATKAN MODEL MENTAL DAN PENGUASAAN  

KONSEP PERKEMBANGAN TEORI ATOM 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Ima Suryani 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2016 

Skripsi  



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMAYANG TIPE II DALAM
MENINGKATKAN MODEL MENTAL DAN PENGUASAAN

KONSEP PERKEMBANGAN TEORI ATOM

Oleh

Ima Suryani

Penelitian ini memiliki tujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kepraktisan pembela-

jaran dengan menggunakan model SiMaYangtipe II dalam meningkatkan model

mental dan penguasaan konsep kimia siswa pada Materi Pokok Perkembangan

Teori Atom.  2) Mendeskripsikan keefektivitas pembelajaran dengan mengguna-

kan model SiMaYangtipe II dalam meningkatkan model mental dan penguasaan

konsep pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom. 3) Mendeskripsikan

ukuran pengaruh (effect size) pembelajaran dengan menggunakan model

SiMaYang tipe II terhadap peningkatan model mental dan penguasaan konsep.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen

dengan One Group Pretest-Posttest Design.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Persentase keterlaksanaan dan respon siswa terhadap

penerapan model pembelajara SiMaYang tipe II memiliki kriteria “Tinggi”.  2) Hasil

analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelo-

lah pembelajaran dengan katagori “Tinggi”. 3) Ukuran pengaruh (effect size)

menunjukkan nilai sebesar 0.96254 dengan kriteria ” Besar”. Hal ini menunjukkan



bahwa pembelajaran dengan model SiMaYang Tipe II praktis dan efektif diterapkan

dalam meningkatkan model mental dan penguasaan konsep perkembangan teori atom

siswa, serta model SiMaYang Tipe II memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan

model mental dan penguasaan konsep perkembangan teori atom siswa.

Kata kunci : model SiMaYang Tipe II, model mental, penguasaan konsep, ukuran

pengaruh ( effect size)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia lahir dari pengalaman para ahli kimia untuk memperoleh jawaban atas

pertanyaan “apa” dan “mengapa” tentang sifat dan materi yang ada di alam

melalui serangkaian proses menggunakan sikap ilmah dan masing-masing akan

menghasilkan fakta dan pengetahuan teoritis tentang materi yang kebenarannya

dapat dijelaskan dengan logika matematika.  Sebagian aspek kimia bersifat kasat

mata (visible), artinya dapat dibuat fakta konkritnya dan sebagian aspek yang lain

bersifat abstrak atau tidak kasat mata (invisible), artinya tidak dapat dibuat fakta

konkritnya (Depdiknas, 2003).

Kimia merupakan mata pelajaran di sekolah menegah atas yang dianggap sulit

oleh sebagian besar siswa. Anggapan tersebut dikarenakan materi yang terdapat

dalam ilmu kimia mencakup hal-hal abstrak, hafalan dan hitungan yang sulit

dimengerti oleh siswa. Kebanyakan peseta didik merasa kesulitan dalam mema-

hami dan menerapkan rumus yang cukup banyak selama pembelajaran berlang-

sung (Sunyono, 2014). Hal ini diperkuat oleh hasil kuesioner analisis kebutuhan

siswa melalui tanggapan siswa terhadap pembelajaran kimia yang telah dilakukan

di SMA Negeri 1 Way Lima Pesawaran, diperoleh data bahwa rendahnya hasil

belajar kimia siswa disebabkan pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan permasalahan fenomena kimia yang menyangkut reaksi kimia

yang bersifat abstrak dan perhitungan kimia yang rumit. Oleh sebab itu, diper-

lukan suatu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran kimia di kelas dengan

menerapkan pendekatan dan strategi yang tepat  perencanaannya, dengan menye-

suaikan tuntutan kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran bertujuan agar siswa mampu belajar mandiri dan

meningkatkan kemauan, inisiatif serta keterampilannya. Rendahnya aktivitas dan

hasil belajar kimia siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: (1) penyam-

paian materi kimia oleh guru dengan metode konvensional yang hanya sekali-kali

diiringi diskusi, yang cenderung membuat siswa jenuh dan diskusi menjadi kurang

menarik karena bersifat teoritis dan (2) siswa tidak pernah diberi pengalaman

langsung dalam mengamati suatu reaksi kimia, sehingga siswa menganggap

materi pelajaran kimia adalah abstrak dan sulit dipahami (Sunyono, 2009).

Menurut Treagust (dalam Sunyono, 2014) bahwa pemahaman seseorang terhadap

ilmu kimia ditentukan oleh kemampuannya mentransfer dan menghubungkan

antara fenomena makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Upaya pemecahan

masalah kimia sebagai salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi hanya dapat

dilakukan melalui penggunaan kemampuan representasi secara ganda (multiple)

atau kemampuan pembelajar bergerak dari satu modus representasi ke modus

representasi yang lainnya. Ketidakmampuan merepresentasikan aspek submikro-

skopik dapat menghambat kemampuan memecahkan permasalahan yang berkaitan

dengan fenomena makroskopik dan representasi simbolik. Sebenarnya dalam

pemecahan kimia, kunci pokoknya adalah pada kemampuan merepresentasikan
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fenomena kimia pada level submikroskopik (Treagust, 2003). Ketidakmampuan

mempresentasikan aspek submikroskopik dapat menghambat kemampuan meme-

cahkan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena makriskopik dan repre-

sentasi simbolik (Komza & Rusell, 2005). Hendaknya belajar dan mengajar

kimia lebih ditekankan pada tiga level representasi yaitu: makroskopik, submikro-

skopik, dan simbolik (Johnstone, 1993).

Pada umumnya, pembelajaran kimia yang berlangsung saat ini hanya membatasi

pada dua level representasi, yaitu makroskopik dan simbolik (Tasker & Dalton,

2006). Adapun level berpikir submikroskopik dipelajari secara terpisah dari dua

tingkat berpikir lainnya. Selain itu, pembelajar juga lebih banyak belajar meme-

cahkan soal matematis tanpa mengerti dan memahami makna sesungguhnya

(Farida, 2010). Keberhasilan siswa dalam memecahkan soal matematis dianggap

bahwa siswa telah memahami konsep kimia. Padahal banyak diantara siswa yang

berhasil memecahkan soal matematis tetapi tidak memahami konsep kimia yang

sesungguhnya, karena hanya menghafalkan alogaritmanya saja. Siswa cenderung

menghafalkan representasi submikroskopik dan simbolik yang bersifat abstrak se-

cara verbal (dalam bentuk deskripsi kata-kata) yang akibatnya tidak mampu untuk

membayangkan bagaimana proses dan struktur dari suatu zat yang mengalami

reaksi (Sunyono, 2011).

Berkaitan dengan sistem pembelajaran kimia, Wood, C. (2006) dan Boujaoude &

Barakat (2003) menyatakan bahwa belajar kimia sama dengan belajar mengem-

bangkan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah (Problem Solving),

yang pencapaiannya diukur menggunakan berbagai permasalahan kimia pada
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level molekuler yang dapat dipecahkan oleh pembelajar secara tepat (Sunyono,

2011).

Level submikroskopik dalam pembelajaran kimia hanya dapat didekati secara

visual (Chandrasegaran, et. al, 2007, dan Schonborn and Anderson, 2009).

Menurut Johnstone (2006), ketiga level fenomena tersebut harus saling berhu-

bungan dan ketiganya memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan

model mental siswa dalam membangun makna dan pemahaman konseptual.

Mampu memahami setiap level fenomena kimia baik level makroskopik, sub-

mikroskopik, dan simbolik akan lebih mudah bagi siswa dalam memperoleh

pengetahuan konseptual yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah. Adapun

pengetahuan konseptual, merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh siswa

yang harus tersimpan dalam memori jangka panjang  dan mudah diakses kembali

untuk memecahkan masalah (Sunyono, et. al., 2015a). Oleh sebab itu,

pembelajaran dengan melibatkan tiga level fenomena kimia (makro, submikro,

dan simbolik) untuk melatih siswa dalam mengembangkan model mental perlu

dipertimbangkan.

Model pembelajaran yang dapat mengembangkan model mental siswa adalah

model pembelajaran yang dikemas dengan melibatkan tiga level fenomena kimia,

sehingga berdampak pada peningkatan penguasaan konsep kimia siswa (Sunyono,

2011). Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang

telah dikembangan oleh Sunyono (2014) dengan memasukkan 7 konsep dasar

yang mempengaruhi kemampuan pembelajar untuk mempresentasikan fenomena

kimia (Schonborn and Anderson,2009) ke dalam kerangka pembelajaran IF-SO
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(Waldrip, 2010). Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran kimia

yang menginterkoneksikan ketiga level fenomena kimia, sehingga topik-topik

pembelajaran yang sesuai dengan model ini adalah topik-topik kimia yang lebih

bersifat abstrak yang mengandung level makroskopik, submikroskopik, dan

simbolik seperti topik stoikiometri, struktur atom, dan ikatan kimia.

Salah satu konsep kimia yang melibatkan multiple representasi adalah materi

struktur atom. Sebagaimana Sunyono, et. al., (2009) dalam penelitiannya menyim-

pulkan bahwa materi struktur atom merupakan materi yang sulit dipelajari oleh

siswa dikelas X dimana materi struktur atom adalah materi kimia yang sebagian

besar bersifat abstrak yang sulit dieksperimenkan dan sulit diajarkan oleh guru

berdasarkan analisis konsep materi yang sulit dengan merujuk pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa sebagaimana

tuntutan standar isi. Kebanyakan guru dalam membelajarkan materi tersebut

dengan menanamkan konsep secara verbal, latihan mengerjakan soal, dan dengan

demonstrasi atau eksperimen yang hanya sesekali saja (Sunyono, 2011)

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Penerapan Model Pembelajaran SiMaYang tipe II Dalam Meningkatkan Model

Mental dan Penguasaan Konsep Kimia Perkembangan Teori Atom Siswa”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka uraian rumusan masalah ini adalah:

1. Bagaimana kepraktisan pembelajaran dengan menggunakan model SiMaYang

dalam meningkatkan model mental dan penguasaan konsep kimia siswa pada

Materi Pokok Perkembangan Teori Atom?

2. Bagaimana keefektivan pembelajaran dengan menggunakan model SiMaYang

tipe II dalam meningkatkan model mental dan penguasaan konsep kimia siswa

pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom?

3. Bagaimana ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model

SiMaYangtipe II terhadap peningkatan model mental dan penguasaan konsep?

C. Tujuan Peneltian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kepraktisan pembelajaran dengan menggunakan model

SiMaYangtipe II dalam meningkatkan model mental dan penguasaan konsep

kimia siswa pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom.

2. Mendeskripsikan keefektivitas pembelajaran dengan menggunakan model

SiMaYangtipe II dalam meningkatkan model mental dan penguasaan konsep

pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom.

3. Mendeskripsikan ukuran pengaruh (effect size) pembelajaran dengan

menggunakan model SiMaYang tipe II terhadap peningkatan model mental

dan penguasaan konsep.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa

a. Melalui penerapan model pembelajaran kimia berbasis multiple

representasi dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat

meningkatkan model mental dan penguasaan konsep kimia siswa

khususnya pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman

belajar yang menarik dan bermakna sehingga dapat diterapkan dalam

berbagai disiplin ilmu lainnya serta dapat mereka terapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru

Memberi inspirasi dan pengalaman secara langsung bagi guru dalam kegiatan

membelajarkan kimia dengan menerapkan Model pembelajaran kimia

berbasis multiple representasi sebagai model alternatif baik pada Materi

Pokok Perkembangan Teori Atom maupun materi lain yang memiliki karak-

teristik yang sama

3. Bagi sekolah

Penerapan Model pembelajaran kimia berbasis multiple representasi  dalam

pembelajaran kimia diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran

kimia di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dikatakan efektif

meningkatkan model mental siswa dan penguasaan konsep siswa, apabila

secara statistik ada perbedaan n-Gain yang signifikan pada kelas dengan

model pembelajaran konvensional dan setelah penerapan model pembelajaran

SiMaYang Tipe II.

2. Model pembelajaran kimia berbasis multipel representasi meliputi : level

representasi makroskopik, level representasi submikroskopik dan level

representasi simbolik (Johnstone, 2006).

3. Langkah-langkah umum model pembelajaran SiMaYang yaitu orientasi,

eksplorasi-imajinasi, internalisasi, evaluasi (Sunyono, 2015a).

4. Model mental siswa adalah representasi pribadi internal siswa terhadap suatu

ide atau konsep yang dapat digambarkan sebagai model konseptual, repre-

sentasi mental atau internal, gambaran mental, suatu konstruksi yang tidak

dapat diamati, dan representasi kognitif pribadi (Chittleborough & Treagust,

2007).

5. Penguasaan konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian

seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk

yang lebih dipahami, mampu memberikan inerpretasi dan mampu

mengaplikasikannya (Bloom, 1956).

6. Kepraktisan model pembelajaran berbasis multipel representasi yang

dikembangkan ditentukan dari:
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a. Keterlaksanaan RPP, ditentukan melalui lembar observasi keterlaksanaan

model pembelajaran SiMaYang Tipe II.

b. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, ditentukan melalui

angket respon siswa (Nieveen dalam Sunyono, 2014).

7. Keefektivan model pembelajaran SiMaYang Tipe II ditentukan dari

peningkatan model mental dan penguasaan konsep siswa, aktivitas siswa

selama pembelajaran, dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

(Nieveen dalam Sunyono, 2014).

8. Ukuran pengaruh (Effect size) merupakan ukuran mengenai besarnya efek

suatu variabel pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan,

yang bebas dari pengaruh besarnya sampel (Olejnik dan Algina, 2003).

Ukuran pengaruh ditentukan dengan uji-t dan uji effect size terhadap model

pembelajaran SiMaYang Tipe II dalam meningkatkan model mental dan

penguasaan konsep siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Representasi Kimia

McKendree dkk. (dalam Nakhleh, 2008) mendefinisikan representasi sebagai,

“ Struktur yang berarti dari sesuatu: suatu kata untuk suatu benda, suatu
kalimat untuk suatu keadaan hal, suatu diagram untuk suatu susunan hal-hal,
suatu gambar untuk suatu pemandangan.”

Representasi dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu representasi internal

dan eksternal.  Representasi internal diartikan sebagai konfigurasi kognitif indi-

vidu yang diduga berasal dari perilaku yang menggambarkan beberapa aspek dari

proses fisik dan pemecahan masalah, sedangkan representasi eksternal dapat di-

gambarkan sebagai situasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat sebagai mewu-

judkan ide-ide fisik (Haveleun & Zou, 2001).

Ainsworth (1999) membuktikan bahwa banyak representasi dapat memainkan tiga

peranan utama.  Pertama, mereka dapat saling melengkapi; kedua, suatu repre-

sentasi yang lazim dapat menjelaskan tafsiran tentang suatu representasi yang

lebih tidak lazim; dan ketiga, suatu kombinasi representasi dapat bekerja bersama

membantu siswa menyusun suatu pemahaman yang lebih dalam tentang suatu

topik yang dipelajari.  Konsep representasi adalah salah satu pondasi praktik

ilmiah, karena para ahli menggunakan representasi sebagai cara utama berkomu-

nikasi dan memecahkan masalah.
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Gambar 1.  Tiga dimensi pemahaman kimi ( Farida, 2010).

Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) telah membagi representasi dalam

mempelajari ilmu kimia yaitu level makroskopik, level submikroskopik, dan level

simbolik sebagai berikut:

1. Level makroskopik adalah sesuatu yang nyata dan secara langsung atau tidak

langsung merupakan bagian dari pengalaman sehari-hari.

2. Level submikroskopik adalah fenomena kimia yang nyata tetapi masih

memerlukan teori untuk menjelaskan apa yang terjadi pada tingkat molekuler

dan menggunakan representasi model teoritis.

3. Level simbolik adalah representasi dari suatu kenyataan bisa berupa gambar,

simbol atau rumus.

Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan dan berkontribusi pada siswa untuk

dapat paham dan mengerti materi kimia yang abstrak.  Hal ini didukung oleh per-

nyataan Tasker dan Dalton (2006), bahwa kimia melibatkan proses-proses peru-

bahan yang dapat diamati dalam hal yang dapat diamati (misalnya perubahan

warna, bau, dan adanya gelembung) pada dimensi makroskopik atau laboratorium,

namun dalam hal perubahan yang tidak dapat diamati dengan indera mata, seperti

perubahan struktur di tingkat submikro hanya bisa dilakukan melalui pemodelan.

Submikroskopik Simbolik

Makroskopik
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Perubahan-perubahan ditingkat molekuler ini kemudian digambarkan pada tingkat

simbolik yang abstrak dalam dua cara, yaitu  secara kualitatif menggunakan notasi

khusus, bahasa, diagram, simbolis, dan secara kuantitatif dengan menggunakan

matematika (persamaan dan grafik).

Representasi konsep-konsep kimia yang memang merupakan konsep ilmiah, se-

cara inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu

modus representasi. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran kimia meliputi

konstruksi asosiasi mental diantara dimensi makroskopis, mikroskopis, dan sim-

bolik dari representasi fenomena kimia dengan menggunakan modus representasi

yang berbeda (Cheng & Gilbert, 2009).

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi yang dikembangkan dengan memasukkan faktor interaksi

(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan pembelajaran untuk mem-

presentasikan fenomena sains ke dalam kerangka model IF-SO (Waldrip, 2010).

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi yang mencoba membuat interkoneksi diantara ketiga level

fenomena sains. Pada model pembelajaran SiMaYang, sintaks pembelajaran

mulanya disusun dengan 5 (lima) fase pembelajaran, yaitu orientasi, eksplorasi

konseptual, imajinasi representasi, internalisasi dan evaluasi.  Berdasarkan hasil

penilaian beberapa ahli dan implementasi melalui penelitian, fase-fase dalam

sintaks model pembelajaran SiMaYang tersebut direduksi menjadi 4 fase.
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Adapun fase eksplorasi dan imajinasi digabungkan menjadi satu tahap (fase),

yaitu fase eksplorasi-imajinasi, namun struktur sintaksnya tetap berbentuk layang-

layang.  Keempat fase dalam model pembelajaran tersebut memiliki cirri dengan

berakhiran “si”.  Fase-fase tersebut tidak selalu berurutan bergantung pada konsep

yang dipelajari oleh pembelajar, terutama pada fase dua (fase ekplorasi-imajinasi).

Fase-fase model pembelajaran SiMaYang yang dikembangkan dan hasil revisi ini

disusun dalam dalam bentuk layang-layang, sehingga dinamakan Si-5 layang-

layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2014).

Fase I

Fase II

Fase III

Fase IV

Gambar. 2 Fase-fase model pembelajaran SiMaYang (Sunyono, 2014).

Esensi dari kurikulum 2013 adalah pembentukan sikap (KI 1 dan KI 2) melalui

pembelajaran KI 3 (pengetahuan) dan KI 4 (keterampilan). Dengan demikian,

orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara

kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge).

Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses

pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Pada proses

Orientasi

Eksplorasi Imajinasi

Evaluasi

Internalisasi
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pembelajaran langsung, peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan

berpikir dan keterampilan melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang

dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Pada

pembelajaran tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, me-

nanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengko-

munikasikan apa yang sudah ditemukannya atau yang dikenal dengan 5M peng-

alaman belajar. Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang

terjadi selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiat-

an khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai

dan sikap (Permendikbud No. 18a tahun 2013).

Berdasarkan dokumen kurikulum 2013 tersebut, maka model pembelajaran

SiMaYang dapat dilihat sebagai model pembelajaran yang dapat membantu guru

agar lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran untuk mengintegrasikan

berbagai keterampilan (soft skill dan hard skill). Pembelajaran dengan menginte-

grasikan soft skill dan hard skill akan mampu meningkatkan keseimbangan antara

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Model pembelajaran

SiMaYang merupakan model pembelajaran yang menekankan pada interkoneksi

tiga level fenomena kimia, yaitu level submikro yang bersifat abstrak, level sim-

bolik, dan level makro yang bersifat nyata dan kasat mata. Pembelajaran kimia

dengan melibatkan fenomena makro, submikro, dan simbolik akan berdampak

pada pembentukan sikap peserta didik, baik sikap spiritual (KI 1) maupun sikap

sosial (KI 2). Melalui melihat, mencoba sendiri, dan melibatkan diri dalam me-

lakukan kegiatan imajinasi untuk menginterpretasikan dan mentransformasikan

fenomena-fenomena kimia tersebut, peserta didik diharapkan mampu mening-
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katkan dan mengembangkan pengetahuannya, keterampilannya, dan sikapnya

(spiritual dan sosial) (Sunyono, dan Yulianti, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, nampak ada kesesuaian antara model pembelajaran

SiMaYang dengan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran

yang dianjurkan adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik

yang terdiri atas lima pengalaman belajar pokok (5M) yaitu: mengamati, mena-

nya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengolah informasi, dan mengko-

munikasikan. Sejak fase orientasi sampai fase evaluasi selalu terjadi kegiatan me-

nanya (tanya-jawab). Pada fase eksplorasi-imajinasi ada kegiatan mengamati

(mengamati demonstrasi, mengamati animasi, mengamati gambar visual, dan se-

bagainya), dan juga ada kegiatan mengumpulkan informasi pada penelusuran

pengetahuan melalui webpage/ weblog dan mengolah informasi melalui kegiatan

menalar dalam berlatih melakukan imajinasi representasi terhadap fenomena sub-

mikroskopis dalam kelompok diskusi. Kegiatan mengolah informasi dan meng-

komunikasikan juga muncul pada fase internalisasi, yaitu pada saat siswa mela-

kukan imajinasi dalam kegiatan individu dan pada fase ini juga siswa melakukan

kegiatan presentasi (menyajikan dan saling mengomentari). Pada fase terakhir

(evaluasi), juga muncul kegiatan mengkomunikasikan, yaitu pada kegiatan reviu

hasil kerja siswa yang dapat berupa kegiatan menyimpulkan dan pemberian tugas

agar mahasiswa berlatih sendiri di rumah (Sunyono, 2014).
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Adapun fase-fase dalam pembelajaran SiMaYang adalah sebagai berikut
(Sunyono, et al., 2015b) :

Tabel. 1 Fase-fase pembelajaran SiMaYang

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase I:
Orientas

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Memberikan motivasi dengan

berbagai fenomena yang terkait
dengan pengalaman siswa.

1. Menyimak penyampaian
tujuan sambil
memberikan tanggapan.

2. Menjawab pertanyaan
dan menanggapi.

Fase II:
Eksplorasi-
Imajinasi

1. Mengenalkan konsep dengan
memberikan beberapa abstraksi yang
berbeda mengenai fenomena alam
Secara verbal atau dengan
demonstrasi dan juga menggunakan
visualisasi: gambar, grafik, atau
simulasi atau animasi, dan atau
analogi dengan melibatkan siswa
untuk menyimak dan bertanya jawab.

2. Mendorong, membimbing, dan
memfasilitasi diskusi siswa untuk
membangun model mental dalam
membuat interkoneksi diantara
levellevel fenomena alam yang lain,
yaitu dengan membuat transformasi
dari level fenomena alam yang satu
ke level yang lain (makro ke mikro
dan simbolik atau sebaliknya) dengan
menuangkannya ke dalam lembar
kegiatan siswa.

3. Menyimak (mengamati)
dan bertanya jawab
dengan dosen tentang
fenomena kimia yang
diperkenalkan
(menanya).

4. Melakukan penelusuran
informasi melalui
webpage / weblog
dan/atau buku teks
(menggali informasi).

5. Bekerja dalam kelompok
untuk melakukan
imajinasi terhadap
fenomena kimia yang
diberikan melalui LKS
(mengasosiasi /
menalar)

6. Berdiskusi dengan teman
dalam kelompok dalam
melakukan latihan
imajinasi representasi
(mengasosiasi/menalar).

Fase III:
Internalisas
I

Mengartikulasikan imajinasinya.
Latihan individu tertuang dalam
lembar kegiatan siswa/LKS yang
berisi pertanyaan dan/atau perintah
untuk membuat interkoneksi ketiga
level fenomena alam.

1. Perwakilan kelompok
melakukan presentasi
terhadap hasil kerja
kelompok
(mengomunikasikan).

2. Kelompok lain
menyimak (mengamati)
dan memberikan
tanggapan/pertanyaan
terhadap kelompok yang
sedang presentasi
(menanya dan
menjawab).
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Lanjutan Tabel. 1 Fase-fase pembelajaran SiMaYang

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

3. Melakukan latihan
individu melalui LKS
individu (menggali
informasi dan
mengasosiasi).

Fase IV:
Evaluasi

1. Mengevaluasi kemajuan belajar siswa
dan reviu terhadap hasil kerja siswa.

2. Memberikan tugas latihan
interkoneksi.Tiga level fenomena
alam (makro, mikro/submikro, dan
simbolik).

Menyimak hasil reviu
dari guru dan
menyampaikan hasil
kerjanya
(mengomunikasikan),
serta bertanya tentang
pembelajaran yang akan
datang.

C. Model Mental Kimia Siswa

Johnson Laird (dalam Halil Tumay, 2014) menyatakan:

“ A mental model can be defined as the internal cognitive representation of a
real-world or imaginary situation, event, or process, whose structure reflects
the perceived structure of that situation, event, or process.”

Menurut Coll & Treagust (dalam Wang, 2007) model mental dibagi 3 tipe, yaitu

model mental ilmiah, model mental konseptual dan model mental alternatif.

Model mental ilmiah yaitu model mental yang telah melalui pengujian eksperi-

mental yang ketat, yang dipublikasikan dalam literatur ilmiah dan diterima secara

luas oleh komunitas ilmiah. Adapun model yang tepat dan koheren yang dibuat

oleh guru atau dosen untuk tujuan pembelajaran disebut model mental konseptual.

Model konseptual yang dikenal pengajar di dalam kelas akan dimodifikasi

pembelajar berdasarkan pengetahuan pribadi yang mereka miliki dan model ini

bersifat pribadi yang disebut model mental alternative (Sunyono, et al., 2015a).
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Berdasarkan ketiga tipe model mental tersebut dapat diketahui bahwa yang ber-

peran penting dalam menentukan model mental siswa adalah model konseptual

yang diperkenalkan pengajar dalam kegiatan pembelajaran sehingga pengajar

mempunyai andil yang sangat besar dalam pembentukan model alternatif selain

konsepsi awal yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang

dikemukan Chittleborough (2004), bahwa model mental siswa dipengaruhi oleh

model ilmiah/konsensus dan model pengajar. Model mental yang dihasilkan

siswa kemudian berkembang dan menjadi lebih kompleks, dan memungkinkan

terjadinya modifikasi terhadap konsep dan hubungannya. Model mental yang

dimiliki dan digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan, menjawab

pertanyaan dan membuat prediksi yang ditunjukan sebagai model yang ditam-

pilkan (expressed model).

Pembentukan model mental siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya

adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang akan menghasilkan repre-

sentasi guru dan juga bahan ajar (buku) yang dibaca oleh siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Model mental siswa dibangun dari pengalaman

mereka, menginterpretasikan dan menjelaskan apa yang mereka lihat, mereflek-

sikan pemahaman mereka pada level submikroskopik (Chittleborough,2004).

Model mental adalah representasi pribadi mental seseorang terhadap suatu ide

atau konsep. Model mental dapat digambarkan sebagai model konseptual, repre-

sentasi mental atu internal, gambaran mental, proses mental, suatu konstruksi

yang tidak dapat diamati, dan representasi kognitif pribadi (Chittleborough &

Treagust, 2007). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model mental adalah
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suatu proses belajar yang mengiringi setiap individu dalam organisasi (kelompok)

yang mampu berpikir secara efektif dan terbuka (open mind) sehingga mampu

saling mempengaruhi dalam hal-hal yang bersifat positif (Sunyono, 2014a).

D. Penguasaan Konsep

Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa karena

konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip.  Penguasaan konsep

yang baik akan membantu pemakaian konsep-konsep yang lebih kompleks.

Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori, artinya

untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai terlebih dahulu konsep-

konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. Untuk mengetahui

sejauh mana penguasaan konsep dan keberhasilan siswa, maka diperlukan tes

yang akan dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai tertentu.  Penguasaan konsep

juga merupakan suatu upaya ke arah pemahaman siswa untuk memahami hal-hal

lain di luar pengetahuan sebelumnya.  Jadi, siswa dituntut untuk menguasai

materi-materi pelajaran selanjutnya.

Posner (dalam Suparno, 1997) menyatakan bahwa dalam proses belajar terdapat

dua tahap perubahan konsep yaitu tahap asimilasi dan akomodasi.  Pada tahap

asimilasi, siswa menggunakan konsep-konsep yang telah mereka miliki untuk

berhadapan dengan fenomena yang baru.  Pada tahap akomodasi, siswa mengubah

konsepnya yang tidak cocok lagi dengan fenomena baru yang mereka hadapi.
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Guru sebagai pengajar harus memiliki kemampuan untuk menciptakan kondisi

yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan memahami konsep yang diajar-

kan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Toulmin (dalam Suparno, 1997) yang men-

yatakan bahwa bagian terpenting dari pemahaman siswa adalah perkembangan

konsep secara evolutif. Terciptanya kondisi yang  kondusif, siswa dapat mengu-

asai konsep yang disampaikan guru. Penguasaan konsep adalah kemampuan

siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan.

E. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Rohaeti (2009), Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam

kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan

sesuai dengan kondisi dan situasi kegiata pembelajaran yang dihadapi.

Menurut Trianto (2011) bahwa :

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen
atau demonstrasi. LKS berisi lembaran kegiatan yang berfungsi sebagai
penuntun bagi siswa untuk menyelesaikan suatu masalah dalam
pembelajaran. LKS berperan sebagai pembantu guru dalam menyampaikan
konsep karena apabila hanya guru saja yang menyampaikan konsep tidak
akan langsung dipahami oleh siswa.

LKS merupakan bagian dari enam perangkat pembelajaran. Para guru di negara

maju, seperti Amerika Serikat mengembangkan enam perangkat pembelajaran

untuk setiap topik; di mana untuk IPA disebut science pack. Keenam perangkat

pembelajaran tersebut adalah (1) syllabi (silabi); (2) lesson plan (RPP);  (3) hand
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out (bahan ajar); (4) student worksheet atau Lembar Kerja Siswa (LKS); (5) media

(minimal powerpoint); dan (6) evaluation sheet (lembar penilaian).

LKS merupakan lembaran di mana siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan apa

yang sedang dipelajarinya. Sesuatu yang dipelajari sangat beragam, seperti mela-

kukan percobaan, mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, melakukan

pengamatan, menggunakan mikroskop atau alat pengamatan lainnya dan menulis-

kan atau menggambar hasil pengatamantannya, melakukan pengukuran dan men-

catat data hasil pengukurannya, menganalisis data hasil pengukuran, dan menarik

kesimpulan. Untuk mempermudah siswa melakukan proses-proses belajar, digu-

nakanlah LKS.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses

pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2004) antara lain

yaitu : 1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar

semakin lancar dan meningkatkan hasil belajar. 2) Meningkatkan motivasi siswa

dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belajar

sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 3) Penggunaan media dapat

mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 4) Siswa akan mendapatkan

pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

F. Kerangka Pemikiran

Materi struktur atom merupakan pokok bahasan yang mencakup hal-hal abstrak,

hafalan, dan hitungan sehingga sulit dimengerti siswa apabila diajarkan dengan
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menggunakkan model pembelajaran konvensiaonal. Melalui pembelajaran dengan

model pembelajaran berbasis multiple representasi siswa diajak untuk memahami

materi kimia melalui ketiga level fenomena kimia, yakni : makroskopik, submit-

kroskopik, dan simbolik sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan konse-

ptual yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah baik secara deskriptis mau-

pun matematis.

Model pembelajaran berbasis multiple representasi (SiMaYang) disusun dari 5

fase pembelajaran, yaitu fase orientasi, fase eksplorasi konseptual, fase imajinasi

representasi, fase internalisasi, dan fase evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian

ahli dan implementasi di kelas melalui penelitian, fase-fase dalam sintake model

pembelajaran SiMaYang direduksi menjadi 4 fase, yaitu fase orientasi, fase

eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi, dan fase evaluasi.

Pada model pembelajaran SiMaYang Tipe II guru mengenalkan konsep kimia

dengan menyajikan fenomena kimia dan mentransformasikan ketiga level

fenomena sains tersebut yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik,

selanjutnya guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam mengemukakan dan

mengembangkan pemikiran siswa.  Pada fase orientasi, guru memotivasi siswa

dan mengenalkan berbagai fenomena kimia yang terkait dengan pengalaman

siswa.  Pada tahap ini, melalui fenomena kimia dari pengalaman siswa tersebut,

siswa termotivasi untuk dapat menguasai materi dan konsep yang akan dipelajari.

Pada fase eksplorasi-imajinasi, guru mengenalkan konsep kimia dengan

memberikan beberapa abstraksi yang berbeda mengenai fenomena kimia secara

verbal maupun demostrasi dan juga menggunakan visualisasi gambar, grafik,
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simulasi atau animasi, dan analogi dengan melibatkan siswa untuk menyimak dan

bertanya jawab.  Guru akan mendorong, membimbing, dan memfasilitasi siswa

dalam membangun model mental dengan membuat interkoneksi di antara level-

level fenomena kimia yang lain, yaitu dengan membuat transformasi dari level

fenomena kimia satu ke level fenomena kimia yang lain dengan menuangkanya ke

dalam lembar kegiatan siswa (LKS kelompok).

Pada fase internalisasi, guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam

mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui presentasi hasil kerja kelompok.

Pada tahap ini, perwakilan kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya,

sedangkan kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan/pertanyaan

terhadap kelompok yang sedang melakukan persentasi.  Pada tahap ini, siswa juga

diberikan LKS individu untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan

imajinasinya setelah melalui fase eksplorasi-imajinasi, sehingga model mental

siswa akan meningkat.

Tahap terakhir yaitu fase evaluasi, guru mengevaluasi kemajuan belajar siswa dan

mereviu hasil kerja siswa (LKS individu), sedangkan siswa menyimak hasil reviu

guru dan menyampaikan hasil kerjanya serta bertanya mengenai pembelajaran

yang akan datang.

Pembelajaran kimia yang demikian memberikan pengalaman belajar pada siswa

sebagai proses dengan menggunakan sikap ilmiah agar mampu memiliki pema-

haman makroskopis, submikroskopis, dan simbol kimia, sehingga dapat mene-

mukan produk kimia, yang berupa konsep, hukum, dan teori, serta mengkaitkan

dan menerapkannya pada konteks kehidupan nyata dan tidak mengarahkan siswa
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pada penguasaan terhadap mata pelajaran kimia yang cenderung bersifat akumula-

tif dan menghafal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa apabila model pembelajaran

SiMaYang tipe II pada materi perkembangan model atom diterapkan pada pembe-

lajaran kimia di kelas dapat meningkatkan model mental dan penguasaan konsep

siswa.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X IPA SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015-2016 yang

menjadi subyek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang sama dalam

penguasaan kompetensi kimia.

2. Perbedaan model mental dan penguasaan konsep pada materi perkembangan

teori atom semata-mata karena perbedaan perlakuan dalam proses

pembelajaran; dan

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan penguasaan konsep materi

pokok perkembangan teori atom siswa kelas X IPA semester ganjil SMAN 7

Bandar Lampung  T.P. 2015/2016 diabaikan.

H. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitiana ini adalah penggunaan model pembelajaran

SiMaYang Tipe II dapat meningkatkan model mental dan penguasaan konsep

siswa pada Materi Pokok Perkembangan Teori Atom.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

Populasi Penelitian ini seluruh kelas X yang ada di SMAN 7 Bandar Lampung.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X.3 dengan Jumlah

siswa yaitu 38 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan.

Sampel diambil secara acak dengan teknik cluster random sampling, sehingga

mendapatkan satu kelas penelitian sebagai sampel.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen

dengan One Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, 2012).  Pada desain pene-

litian ini melihat perbedaan pretes maupun postes pada kelas yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada subyek penelitian

dari satu kelas kemudian diobservasi.

Tabel 2. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
X IPA O1 X O2
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Keterangan:

O1: Kelas replika diberi pretes

X : Pembelajaran kimia dengan menggunakan model pembelajaran
SiMaYang Tipe II

O2 : Kelas replika diberi postes

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2012), analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi pendahuluan

Prosedur observasi pendahuluan:

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 7 Bandar Lampung untuk

melaksanakan penelitian.

b. Menentukan subyek penelitian

2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan

Mempersiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar

kerja siswa (LKS) soal penguasaan konsep (Pretes & Postes), dan soal

model mental.
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b. Tahap penelitian

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada satu kelas sebagai

sampel yang diambil secara acak.  Pembelajaran dilaksanakan dengan

menerapkan model pembelajaran SiMaYang Tipe II.

Urutan prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Melakukan pretes pada kelas replika.

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi perkembangan teori

atom sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Melakukan postes pada kelas replika.

4. Analisis data.

5. Penulisan pembahasan dan simpulan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
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Gambar 3.  Prosedur pelaksanaan penelitian

Pembelajaran menggunakan model
SiMaYang Tipe II

Pembahasan

Kesimpulan

Menentukan subyek penelitian

Mempersiapkan instrumen pembelajaran

Validasi instrumen

Observasi Pendahuluan

PostesPretes

n-Gain & Effect Size
 Model mental
 Penguasaan konsep

Analisis Data

1. Lembar observasi:
- Keterlaksanaan Pembelajaran
- Aktivitas siswa
- Kemampuan guru mengelola

pembelajaran
2. Angket respon siswa
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D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap definisi yang digunakan dalam

penelitian ini, berikut dijabarkan istilah-istilah yang digunakan:

1. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan

tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Efektivitas pembelajaran

ditentukan melalui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,

aktivitas siswa selama pembelajaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan

model mental dan penguasaan konsep siswa.

2. Model mental mental secara oprasional didefinisikan sebagai kemampuan

siswa dalam menghubungkan ketiga level representasi kimia dimana siswa

sebagai responden diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,

pemikiran atau persepsi terhadap suatu ide atau konsep kimia yang diajukan

sebagai bukti pemahaman siswa. Model mental ditunjukkan melalui

jawaban-jawaban siswa pada setiap soal tes model mental.  Tes model mental

adalah tes pemecahan masalah pada materi perkembangan teori atom yang

dibuat dalam bentuk essay.

3. Penguasaan konsep merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan

siswa mampu menguasai/memahami arti atau konsep, situasi, dan fakta yang

diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah artinya.

Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah mengalami

proses belajar. Penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan
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untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang

dimiliki.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. Lembar kerja siswa yang digunakan berjumlah enam LKS kelompok, yaitu

LKS 1 mengenai perkembangan model atom menurut Dalton dan Thomson,

LKS 2 perkembangan model atom menurut Rutherford, LKS 3 perkembangan

model atom menurut Borh. Selain itu terdapat tiga LKS individu.

4. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes yang masing-masing

terdiri atas soal penguasaan konsep yang berupa pilihan jamak dan tes model

mental dalam bentuk uraian. Soal pretes dan postes pada penelitian ini adalah

materi perkembangan model atom yang terdiri dari 15 butir soal pilihan

jamak, dan soal model mental yang terdiri dari 5 butir soal uraian.

5. Lembar penilaian yang digunakan antara lain :

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran simayang tipe II,

diadopsi dari Sunyono (2014).

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, diadopsi dari

Sunyono (2014).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,

diadopsi dari Sunyono (2014).
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d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan model pembelajaran simayang Tipe II, diadopsi dari Sunyono

(2014).

F. Analisis Data

1. Analisis Validitas dan Reabilitas instrument tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrument yang

digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrument dilakukan untuk mengetahui

dan mengukur apakah instrument yang digunakan telah memenuhi syarat dan

layak digunakan sebagai pengumpul data.  Instrument yang baik harus memenuhi

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006).  Berdasarkan

hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrument

tes.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrument tes (Arikunto, 2006).  Sebuah instrument dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Uji validitas dilakukan

dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang

dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan

software Microsoft Office Excel.
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan

instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu alat

evaluasi disebut reliable bila alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat

dipercaya dan konsisten.  Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach yang kemudian diinterprestasikan dengan menggunakan derajat

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini

analisis dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Office Excel..

Kriteria drajat reliabilitas (r11 ) alat evaluasi menurut Guilford:

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliable.

2. Analisis data kepraktisan model pembelajaran SiMaYang Tipe II

Analisis data kepraktisan model pembelajaran SiMaYang Tipe II ditentukan dari

keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang Tipe II dan respon siswa terhadap

pelaksanaan pembelajaran.

a. Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang Tipe II

Keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang Tipe II diukur melalui penilaian

terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelajaran yang
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meliputi sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi. Analisis terhadap

keterlaksanaan RPP model pembelajaran SiMaYang Tipe II, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus :

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

3. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.

4. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebagaimana Tabel 3 (Ratumanan dalam Sunyono,

2012a).

Tabel 3.  Kriteria tingkat keterlaksanaan (Sunyono, 2012a)

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%

0,0% - 20,0%

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah
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b. Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model

SiMaYang Tipe II, dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif

terhadap pelaksanaan pembelajaran.

2. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan

negatif.

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3 di atas.

3.Analisis data keefektivan model pembelajaran SiMaYang Tipe II

Ukuran keefektivan model pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan dari

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, serta ketercapaian dalam membangun model mental dan

peningkatan penguasaan konsep kimia siswa.

a. Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi oleh dua orang observer.

Analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus :

% Pa = x100%

Keterangan :

Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas.

Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.

Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati.

2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-

ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga

persentase sebagaimana Tabel 3 di atas.

3. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran SiMaYang Tipe II, dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan rumus:

% Ji = (ΣJi / N) x 100%

Keterangan :

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i
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ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 3.

c. Analisis data model mental siswa

Analisis deskriptif terhadap model mental siswa dilakukan dengan menganalisis

jawaban-jawaban siswa pada setiap soal tes model mental. Pada penelitian ini,

jawaban siswa terhadap soal tes model mental beragam, sehingga perlu

dikelompokkan jawaban siswa ke dalam beberapa tipe sesuai dengan kemiripan

jawaban siswa. Tipe-tipe jawaban siswa diurutkan sesuai dengan jawaban siswa

dimulai dari tidak ada upaya (tidak memberikan jawaban) sampai ke jawaban

yang paling tepat. Selanjutnya banyaknya siswa pada setiap tipe dinyatakan

dalam bentuk persentase, seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Rentangan skor total dan kriteria model mental siswa

No
Rentang
an Skor

Total
Kriteria

Tes sebelum
pembelajaran

Tes setelah
pembelajaran

Jumlah
siswa

%
Jumlah
siswa

%

1 6-10 Buruk Sekali
2 11-15 Buruk
3 16-20 Sedang
4 21-25 Baik
5 26-30 Baik Sekali
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Wang (Sunyono, 2012a) menyatakan bahwa untuk mengetahui fitur model mental

individu siswa, Wang menggunakan pengkodean terhadap penjelasan verbal dan

nonverbal siswa, dan pengkodean tersebut menggunakan tipe-tipe jawaban siswa

sebagai penjelasan dari representasi nonverbal siswa.

Pengkodean dari hasil tes model mental dilakukan dengan cara pemberian skor

pada masing-masing jawaban siswa (Park dan Wang dalam Sunyono, 2014a)

sesuai dengan tipe jawaban siswa. Teknik penskoran dilakukan dengan cara

menilai jawaban siswa atas soal tes dengan uraian menggunakan kategori untuk

menentukan tingkat pencapaian. Kategori-kategori tersebut bertuliskan “baik

sekali”, “baik”, “sedang”, “buruk”, dan “buruk sekali”. Secara berurut-turut

diberikan skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Siswa yang memperoleh kategori yang sama di-

kelompokkan dan dihitung persentasenya. Berdasarkan klasifikasi yang dilaku-

kan oleh Park, el al. (Sunyono, 2014), dalam penelitian ini model mental dengan

kategori-kategori tersebut diklasifikasi sebagaimana tabel berikut.

Tabel 5. Klasifikasi kategori-kategori model mental (Sunyono, 2014)

No Kategori
Model mental
(Park, 2009)

Penjelasan

1. Buruk sekali Model yang
belum jelas

Model mental yang sudah dibawa
oleh seseorang sejak lahir atau
model mental yang terbentuk
karena informasi dari lingkungan
yang salah, atau konsep dan gambar
struktur yang dibuat sama sekali
tidak dapat diterima secara
keilmuan, atau pembelajar sama
sekali tidak memiliki konsep.
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Tabel 5. (Lanjutan)

No Kategori
Model mental
(Park, 2009)

Penjelasan

2. Buruk Intermediet 1 Model mental yang sudah mulai
terbentuk atau konsep dan
penjelasan yang diberikan
mendekati kebenaran keilmuan dan
gambar struktur yang dibuat tidak
dapat diterima atau sebaliknya.

3. Sedang Intermediet 2 Model mental pembelajar yang
ditandai dengan konsep yang
dimiliki pembelajar dan gambar
struktur yang dibuat mendekati
kebenaran keilmuan.

4. Baik Intermediet 3 Model mental yang ditandai dengan
penjelasan/konsep yang dimiliki
pembelajar dapat diterima secara
keilmuan dan gambar struktur yang
dibuat mendekati kebenaran, atau
sebaliknya penjelasan/konsep yang
dimiliki belum dapat diterima
dengan baik secara keilmuan, tetapi
gambar struktur yang dibuat tepat.

5. Baik sekali Target Model mental yang ditandai dengan
konsep/penjelasan dan gambar
struktur yang dibuat pembelajar
tepat secara keilmuan.

Analisis deskriptif juga dilakukan melalui data skor gain ternormalisasi (n-Gain)

yang diperoleh siswa.  Analisis terhadap data skor n-Gain tersebut, hasil tes model

mental dilakukan dengan pemberian skor pada masing-masing jawaban siswa

(Park dan Wang dalam Sunyono, 2014) sesuai dengan tipe jawaban siswa. Skor

model mental tersebut kemudian diubah ke skala 100 dengan rumus :

S100 = (S / T) x 100

Keterangan :

S100 = skor model mental pada skala 100

S = skor yang diperoleh siswa
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T = skor total

Perhitungan skor n-Gain dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

− = % postes − % pretes100 −% pretes
Kriterianya adalah (1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-Gain >

0,7 ; (2) pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika n-Gain terletak antara

0,3 < n-Gain ≤ 0,7 ; dan (3) pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika n-

Gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono, 2014).

d. Analisis data penguasaan konsep siswa

Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan

konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum kimia ke dalam situasi yang konkrit

pada pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa dalam

tes penguasaan konsep (pretes dan postes). Peningkatan penguasaan konsep

ditunjukkan melalui skor n-Gain, yaitu selisih antara nilai postes dan nilai pretes,

dan dihitung berdasarkan rumus berikut:

− = % postes − % pretes100 −% pretes
Kriterianya adalah (1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-Gain >

0,7 ; (2) pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika n-Gain terletak antara

0,3 < n-Gain ≤ 0,7 ; dan (3) pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika n-

Gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono, 2014).
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3. Analisis ukuran pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model SiMaYang tipe II

terhadap peningkatan model mental dan penguasaan konsep dilakukan dengan

menggunakan uji-t dan uji effect size.

Uji-t dilakukan terhadap perbedaan rerata n-Gain antara Postes dan Pretes, baik

dengan n-Gain model mental maupun n-Gain penguasaan konsep. Taraf keper-

cayaan yang digunakan adalah α= 0,05.  Rumus yang digunakan dalam uji-t

adalah:

thitung=
X2- X1

sg
1

n 1
+

1

n2

dengan

sg
2=
(n1-1)s1

2+(n2-1)s2
2

n1+n2-2

Keterangan:

=  rata-rata nilai pretes pada materi perkembangan teori atom yang diberi

pembelajaran menggunakan model pembelajaran SiMaYang tipe II.

=  rata-rata nilai postes pada materi perkembangan teori atom yang diberi

pembelajaran SiMaYang tipe II.

= Jumlah siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

SiMaYang tipe II.
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= Jumlah siswa yang menggunakan pembelajaran SiMaYang tipe II.

=  Simpangan baku gabungan.

=   Simpangan baku pretes siswa yang menggunakan pembelajaran SiMaYang
tipe II.

=   Simpangan baku postes siswa yang menggunakan pembelajaran SiMaYang
tipe II.

Berdasarkan uji-t tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan

ukuran pengaruh dengan rumus (Abu Jahjouh, 2014).

μ = +
Keterangan : µ = Effect Size

T  = t hitung dari uji-t

df = derajat kebebasan (n-1).

Kriteria : µ ≤ 0,15 ; effect diabaikan/ sangat kecil

0,15< µ ≤ 0,4 ; effect kecil

0,4 < µ ≤ 0,75 ; effect sedang

0,75< µ ≤1,10 ; effect besar

µ > 1,10 ; effect sangat besar (Dincer, 2015).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian mengenai

penerapan model pembelajaran SiMaYang tipe II pada materi pokok

perkembangan teori atom, dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajara SiMaYang tipe II memiliki kepraktisan yang tinggi dalam

meningkatkan penguasaan konsep dan model mental pada materi pokok

perkembangan teori siswa.

2. Model pembelajara SiMaYang tipe II memiliki keefektifan yang tinggi dalam

meningkatkan penguasaan konsep dan model mental siswa pada materi pokok

perkembangan teori siswa. .

3. Ukuran pengaruh (effect size) model pembelajara SiMaYang tipe II pada

materi pokok perkembangan teori atom memiliki pengaruh dalam

meningkatkan penguasaan konsep dan model mental siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan penerapan

model pembelajaran SiMaYang Tipe II perlu memperhatikan kemampuannya
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dalam mengelola waktu pembelajaran dan suasana belajar di kelas agar proses

pembelajaran yang dilaksanakan maksimal.

2. Model pembelajaran SiMaYang Tipe II sangat dianjurkan sebagai alternative

model pembelajaran bagi guru dalam membangun model mental dan

penguasaan konsep siswa pada materi perkembangan teori atom atau materi

dengan karakteristik yang sama.
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